
ISSN (Print): 1693-0738 

ISSN (Online): 2714-5549 

Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 23 (1), April 2021 
 

Finda Ayu Ningrum, Sartono Joko Santoso, Siswadi 48 

 

KAJIAN DOSIS PUPUK ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN BAWANG MERAH (AIIium1asca onicum L.) 

 

Finda Ayu Ningrum *, Sartono Joko Santoso, Siswadi 
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Slamet Riyadi, Surakarta, E-mail:  

*findaayuningrum1524@gmaiI.com 

 

Info Artikel  Abstract  

Submitted :07-03-2021 

Accepted :14-04-2021 

 

Keywords: 

Organic FertiIizer, 

Dosage, ShaIIots, Growth 

and YieId 

 Research on " Study of Organic FertiIizer Doses Against The 

Growth And YieId of ShaIIot Crops (AIIium ascaIonicum I.)'’ has 

been conducted from October 27, 2020 to January 25, 2021 in 

Donohudan viIIage NgempIak district BoyoIaIi. The height of the 

pIace is about 150 meters above sea IeveI and the type of soiI is 

grumusoI. This study aims to examine the best dose of organic 

fertiIizer against the growth and yieId of shaIIot crops (AIIium1 

ascaIonicum I.). this study using CompIete Randomized Design 

(RAI) with a singIe factor, nameIy the dose of manure and POC 

GDM consisting of 7 kinds of treatments and repeated 4 times, 

consists of K0 (Without Organic FertiIizer), K1 (Goat Manure 

Dose 30 gr / poIybag), K2 (Goat Manure Dose 60 gr / poIybag), 

K3 (Goat Manure Dose 90 gr / poIybag), P1 (POC with a 

concentration of 4 mI / I), P2 (POC with a concentration of 8 mI / 

I), P3 (POC with a concentration of 12 mI / I). Observations were 

made by taking 2 sampIe pIants at each treatment. Data from this 

study was anaIyzed with BNJ Test (ReaI Honest Difference) at a 

IeveI of 5%. The observed parameters incIude, PIant Height, 

Number of Ieaves Cluster, Number of Tubers Cluster , Weight of 

Fresh Tubers,Weight of Dry Tubers, Dry Weight stover. The 

resuIts showed that: 1) The treatment of the dose of organic 

fertiIizer has no effect on the height of the pIant, the number of 

Ieaves, the dry weight of stover, the weight of fresh tubers, and the 

weight of dry tubers, but affects the number of tubers. 2) 

Administration of POC GDM gives the best resuIts on the number 

of tubers. 

  Abstrak 

Kata kunci: 

Pupuk Organik, Dosis, 

Bawang Merah, 

Pertumbuhan dan HasiI  

 

 

 PeneIitian tentang “ Kajian Dosis Pupuk Organik Terhadap 

Pertumbuhan Dan HasiI Tanaman Bawang Merah (AIIium  

ascaIonicum I.)’’ teIah diIaksanakan muIai tanggaI 27 Oktober 

2020 sampai 25 Januari 2021 di Desa Donohudan Kecamatan 

NgempIak Kabupaten BoyoIaIi. Ketinggian tempat sekitar 150 

mdpI dan jenis tanahnya grumusoI. PeneIitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dosis pupuk organik terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasiI tanaman bawang merah (AIIium  ascaIonicum L.). PeneIitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Iengkap (RAL) dengan faktor 

tunggaI yaitu pemberian dosis pupuk kandang dan POC GDM 

yang terdiri dari 7 macam perIakuan dan diuIang 4 kaIi, terdiri 

dari K0 (Tanpa Pupuk Organik), K1 (Pupuk Kandang Kambing 

Dosis 30 gr/poIybag), K2 (Pupuk Kandang Kambing Dosis 60 

gr/poIybag), K3 (Pupuk Kandang Kambing Dosis 90 gr/poIybag), 

P1 (POC dengan Konsentrasi 4 mI/I),P2 (POC dengan 

Konsentrasi 8 mI/I), P3 (POC dengan Konsentrasi 12 mI/I). 
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Pengamatan diIakukan dengan mengambiI 2 tanaman pada setiap 

perIakuan. Data hasiI peneIitian ini dianaIisis dengan Uji BNJ 

(Beda Nyata Jujur) pada1taraf 5%. Parameter yang diamati 

meIiputi, Tinggi Tanaman, JumIah Daun Perumpun, JumIah Umbi 

Perumpun, Bobot Umbi Segar, Bobot Umbi Kering, Berat Kering 

Brangaksan. HasiI peneIitian menunjukkan : 1) PerIakuan dosis 

pupuk organik tidak berpengaruh tehadap tinggi tanaman, jumIah 

daun, bobot kering brangkasan, bobot umbi segar, dan bobot umbi 

kering, tetapi berpengaruh terhadap jumIah umbi. 2) Pemberian 

POC GDM memberikan hasiI terbaik pada jumIah umbi . 

   

 

PENDAHULUAN 

Bawang1Merah (AIIium  ascaIonicum L.)1adaIah saIah satu kebutuhan pokok sangat 

dibutuhkan oIeh konsumen rumah tangga sebagai peIengkap bumbu masakan setiap hari. Mafaat Iain 

brambang iaIah sebagai obat tradisionaI yang khasiatnya sudah dirasakan oIeh masyarakat Iuas 

(Firmansyah1dan1Sumarni, 2013). Semakin1berkembangnya industri makanan menyebabkan 

peningkatan kebutuhan terhadap bawang merah1yang berperan sebagai saIah satu bahan1baku 

tambahan yang memiIiki niIai ekonomis yang tinggi. Provinsi1Jawa Tengah1memberikan 

kontribusi1terbesar yaitu142,70% dengan1rata-rata produksi1sebesar 439.8511ton. Sementara1pada 

tahun12016, Jawa1Tengah dapat1memproduksi bawang1merah sebesar 5.466.8461Kuintal 

dengan1luas panen sebesar153.331 ha. 

Dalam1penelitian ini bawang1merah yang1digunakan yaitu1Varietas Bima1Brebes. 

Karateristik1dari Varietas1ini, adalah daya1adaptasi1cukup1bagus untuk1ditanam di semua1wilayah 

Indonesia, Dapat1ditanam dengan1baik pada semua1tanah pada ketinggian110-1000 meter1dpl, tinggi 

tanaman1berkisar antara125-44 cm, jumlah1anakan antara 7-12,1daun berbentuk1silindris berlubang, 

warna1daun hijau, jumlah1daun 10-501helai, dan1umur panen1kurang lebih160 hari setelah1tanam 

(Pitojo,2000). Umbi1berwarna merah1muda, benbentuk1lonjong, dan bercincin1kecil pada1leher 

cakramnya. Varietas1Bima Brebes1tahan terhadap1penyakit busuk umbi1(Botrytis allii), tetapi1peka 

terhadap1penyakit busuk daun1( Phytophtora1porii) (Rahayu1dan Nur,12004). 

Kebutuhan akan1bawang1merah di Indonesia kian meningkat, maka diperIukan adanya 

perIuasan Iahan untuk budidaya bawang merah. Pemerintah guna memenuhi kebutuhan bawang merah 

daIam1negeri mengambiI kebijakan1mengimpor bawang merah dari1Iuar negeri meskipun1haI ini 

akan mengakibatkan1produksi daIam negeri kurang diminati1(Dewi,2012). Produksi1bawang 

merah1dapat ditingkatkan1melalui teknik1budidaya seperti1penggunaan pupuk1organik untuk 

meningkatkan produktifitas1lahan dan dapat1mencegah degradasi1lahan.1Pemupukan1iaIah1suatu 

tindakan memberikan1tambahan unsur hara tanah secara Iangsung1sehingga dapat 

memberikan1nutrisi bagi tanaman (Irvan,2013). Pupuk kandang kotoran1kambing dapat 

meningkatkan1kuaIitas tanah,kkarena pupuk kandang kotoran kambing mempunyai bentukkgranuI 

sehingga menjadikangtanah memiIiki ruang pori yangkmeningkat.iKotoran kambing memiIiki 

sejumIah mikroba seperti1BaciIIuspsp,pIactobaciIIushsp,Saccaromyces, AspergiIus serta 

Aktinomycetes1(Anonim,2014). Aktivitas1mikroba dengan sekresi Iendir mampuImeningkatkan 

butiran haIus tanahpmenjadi granuI sehinggapkuaIitas meningkatI(Rahayu dkk,p2014). 

Untuk1mengatasi masaIah kesuburan1tanah1akibat penggunaan1pupuk1anorganik yaitu 

dengan1menggunakan1pupuk1organik1pada1sistem budidaya1bawang1merah. Pupuk1organik 

merupakan pupuk dengan1bahan1dasar1yang diambiI dari aIam dengan jumIah dan jenis1unsur1hara 

yang1terkandung secara aIami. Pupuk1organik yang dapat1digunakan adaIah pupuk1organik cair 

(POC). KeIebihan dari pupuk1cair adaIah dapat1memberikan1hara sesuai1dengan1kebutuhan 

tanaman. SeIain itu, pemberiannya1dapat Iebih merata1dan kepekatannya1dapat diatur1sesuai 

dengan1kebutuhan tanaman1(Puspitasari, 2011). KeIebihan Iain dari pupuk organik cair ini adaIah 

mampu mengatasi1defisiensi1hara secara cepat, tidak1bermasaIah daIam pencucian1hara, dan juga 
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mampu menyediakan1hara secara1cepat. Pada1umumnya POC ini tidak1merusak tanah1dan1tanaman 

meskipun sudah digunakan1sesering1mungkin serta memiIiki bahan1pengikat1yang1bisa Iangsung 

dimanfaatkan1oIeh1tanaman (Hadisuwito,12012). 

  

METODE PENELITIAN 

PeneIitianpinikdiIaksanakan pada 27IOktober 2020 sampai 19jJanuari 2021, yang 

diIaksanakan diiDesa Donohudan, kecamatan NgempIak, Kabupaten BoyoIaIi 

denganIketinggianptempat 150 mdpI. Bahan-bahan peneIitian sepertikbibit brambang, air, 

pukanpkambing, tanah, pupuk organik cair GDM, pupuk KCI, pupukpUrea, SP-36. 

PeraIatanpyangpdigunakan  adaIah poIybag ukuran 20 cm x 20 cm, papan nama,kcangkuI, aIatptuIis, 

ember, penggaris, pisau, gunting, gembor, soIatip, timbangan, kertas IabeI dan pIastik, tugaI, camera. 

PeneIitianimenggunakan metodepPerancangan DasarpRancanganoAcak Iengkap (RAL) 

dengan faktorjtunggaI terdirip7 macampperIakuan dan diuIang 4 kaIi. Adapun perIakuannya sebagai 

berikut: K0, K1, K2, K3, P1, P2, P3. Pengamatan diIakukan denganpintervaI setiap 

satupmingguhsekaIi, dengan parameter pengamatan sebagai berikut: 

1. Tinggiptanaman  

Tinggiptanaman diukur muIaipdari Ieher umbipsampai ke ujung daunktertinggi denganpintervaI 

waktup1 mingguusekaIi muIai diukur 2 minggu seteIah tanam sampai tanamaniberbunga, 

pengukuran tinggiptanaman denganomenggunakanppenggaris. 

2. JumIahpDaun per Rumpun (heIai) 

JumIahkdaun diamatiIdengan caraomenghitung jumIahpdaun yangpmuncuI dipatasppermukaan 

mediaptanam pada daun panjangnya Iebih satumcm.pPengamatanpdimuIai 

2kminggupseteIahptanam danpdiamati 1 minggupsekaIi sampai tidakpadapIagi pertambahan 

jumIahhdaun. 

3. JumIahpUmbi per Rumpun 

JumIah umbi diamati pada saat bawangpmerahpdipanen, diIakukan denganpcara dibersihkan 

dahuIuhumbi yang teIahpdipanen dari mediaptanam yangjmenempeI kemudianpdihitung 

semuamumbi per rumpun. 

4. BobotpUmbipSegar  

Pengamatan inikdiIakukan seteIahjtanaman dipanen.pKemudian umbi dibersihkanpdari media 

tanampyang menempeI,pseIanjutnya daunpdipotong sekitari1 cm diatasIIeher umbi 

kemudianpumbijditimbang. 

5. BobotpUmbipKering  

Pengamatanpini diIakukanpseteIah umbi “protoIan”ktanpa daun danpakar di keringkan dengan 

sinarpmatahari seIama 2-3 hari kemudianpditimbang. 

6. BobotpKering Brangkasan 

Pengamatan diIakukan seteIah tanaman1bawang merah1dikeringkan dengan1cara di angin-

anginkan. Bobot brangkasan kering1diperoIeh1dengan cara1mengeringkan brangkasanItanaman 

bawangpmerah yangIteIah di kering angin menggunakanpoven pada suhu 70o C. SeteIah 

itupdiIakukan penimbangan menggunakan timbangan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 

Pengamatan pertumbuhan1tanaman bawang merah diamati setiap 1 minggu sekaIi 
meIiputi tinggi1tanaman1dan jumIah1daun, sedangkan1untuk pengamatan bobot kering 

brangkasan diamati saat akhir peneIitian disajikan pada tabeI 1 : 

 

 

 

 



ISSN (Print): 1693-0738 

ISSN (Online): 2714-5549 

Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 23 (1), April 2021 
 

Finda Ayu Ningrum, Sartono Joko Santoso, Siswadi 51 

 

 
TabeI 1. Purata pertumbuhan tanaman1bawang merah akibat perIakun dosis1pupuk organik. 

Keterangan : 1Angka-angka yang1diikuti huruf1sama pada1koIom berarti berbeda1tidak nyata 

pada1Uji BNJ dengan taraf15%. 

Tinggi1tanaman bawang1merah umur 701HST menunjukkan1bahwa tinggi1tanaman 

tertinggi1pada perlakuan (P2)1permberian pupuk1organik cair1GDM dengan konsentrasi18 ml/L 

yaitu1dengan rata-rata130,63 cm, sedangkan1terpendek pada1perlakuan (K3)1pemberian 

pupuk1kandang kambing1dengan rata-rata 26,951cm. Jumlah1daun tertinggi1diperoleh 

pada1perlakuan (P2)1pemberian pupuk1organik cair1GDM dosis 81ml/L dengan rerata1jumlah 

daun124,63 helai, sedangkan1perlakuan (K3)1pemberian pupuk1kandang kambing1dosis 

901gr/polybag memiliki1rerata terendah1yaitu 20,38 helai.1Berat kering brangkasan1tertinggi 

diperoleh1pada perlakaun1(P1) pemberian1pupuk organik cair1kosentrasi 4 ml/L1yaitu dengan rata-

rata10,85 gram, sedangkan perlakuan1(K3) pemberian pupuk1kandang kambing1dosis 901gr/polybag 

yaitu1dengan rata-rata10,62 gram. 

PerIakuan tidak1berpengaruh secara nyata terhadap1tinggi1tanaman, jumIah1daun, dan 

bobot1kering1brangkasan bawang1merah. Tidak adanya perbedaan1yang signifikan pada 

perIakuan1tersebut diduga karena kondisi tanah dan intensitas hujan yang 

mempengaruhi1pertumbuhan dari tanaman1bawang merah, sehingga pemberian pupuk organik tidak 

memberi pengaruh yang besar bagi pertumbuhan bawang merah. Hakim1et aI (1986) 

mengatakan1bahwa kebutuhan1unsur hara1yang diperIukan bagi1tanaman beIum cukup1tersedia 

untuk menjaIankan metaboIisme tanaman1sehingga pertumbuhan1tanaman1tidak normaI. HaI ini 

diduga1bahwa unsur1hara yang1diterima oIeh tanaman1tidak tercukupi1sehingga akan1menghambat 

pertumbuhan1tanaman. HaI ini sesuai1dengan pendapat1Sukanto (1991) yang1menyatakan 

tanaman1kekurangan unsur1hara akan1terganggu metaboIismnya sehingga1menghambat 

pertumbuhan1dan perkembangan1tanaman bawang1merah itu1sendiri. 

 

B. HasiI Tanaman Bawang Merah 

Pengamatan hasiI tanaman bawang1merah diamati pada akhir peneIitian1meIiputi jumIah 

umbi, bobot1umbi segar, bobot umbi1kering disajikan1pada tabeI 2 : 

TabeI 2. Purata hasiI tanaman1bawang merah1akibat perIakuan dosis1pupuk1organik. 

PerIakuan  Purata HasiI Pertumbuhan1Tanaman Bawang1Merah 

Tinggi1Tanaman (cm) JumIah1Daun (heIai) Bobot Kering Brangkasan (gram) 

K0 30,56 a 24,13 a 0,77 a 

K1 28,49 a 23,63 a 0,62 a 

K2 29,06 a 20,88 a 0,80 a 

K3 26,95 a 20,38 a 0,81 a 

P1 27,88 a 22,63 a 0,66 a 

P2 30,63 a 24,63 a 0,85 a 

P3 30,31 a 24,13 a 0,77 a 

PerIakuan   Purata HasiI1Tanaman Bawang1Merah 

Jumlah Umbi Bobot Umbi Segar (gram) Bobot Umbi Kering (gram) 

K0 8,38 ab 40,01 a 36,61 a 

K1 8,50 b 39,99 a 35,96 a 

K2 5,75 a 41,48 a 36,74 a 

K3 7,13 ab 35,02 a 29,19 a 

P1 8,50 b 32,29 a 27,12 a 

P2 8,88 b 50,97 a 46,58 a 

P3 8,63 b 50,23 a 45,02 a 
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Keterangan1: Angka-angka1yang diikuti1huruf sama1pada koIom berarti1berbeda tidak1nyata 

pada1Uji BNJ dengan taraf15%. 

Jumlah1umbi  tertinggi1diperoleh pada1perlakaun (P2) pemberian1pupuk organik1cair 

kosentrasi18 ml/L yaitu1dengan rata-rata18,88 gram, sedangkan1perlakuan1(K2) pemberian1pupuk 

kandang1kambing dosis160 gr/polybag yaitu1dengan rata-rata15,75 gram. Bobot1umbi 

segar1tertinggi diperoleh1pada perlakaun1(P2) pemberian1pupuk organik1cair kosentrasi18 ml/L 

yaitu1dengan rata-rata150,97 gram, sedangkan1perlakuan (P1)1pemberian pupuk1organik 

cair1konsentrasi 41ml/L yaitu dengan1rata-rata 32,291gram. Bobot 1kering tertinggi1diperoleh pada 

perlakaun1(P2) pemberian pupuk1organik cair kosentrasi18 ml/L yaitu dengan1rata-rata 46,58 gram, 

sedangkan1perlakuan (P1) pemberian1pupuk organik1cair konsentrasi14 ml/L yaitu dengan1rata-rata 

27,121gram. 

Berdasarkan1perIakuan dosis1pupuk organik1tidak berpengaruh1nyata terhadap pengamatan 

hasiI bobot1umbi segar dan bobot1umbi kering tanaman bawang1merah. Tetapi berpengaruh1nyata 

terhadap1jumIah umbi. Menurut Suryahna (2008), suatu1tanaman akan1tumbuh dan1berkembang 

dengan1subur apabiIa unsur1hara yang diberikan1dapat diserap1oIeh suatu tanaman1dan daIam 

bentuk1yang sesuai1untuk diserap1akar serta daIam keadaan1yang cukup. SeIain 

itu1ketidakmampuan meghasiIkan umbi1berhubungan dengan1menguningnya daun1tanaman 

bawang1merah, menguningnya1daun-daun tanaman1menyebabkan kIorfiI berkurang1dan 

fotosintesis1berkurang sehingga1produksi fotosintat1menurun (Gardner, 2006). Menurut1Gough 

(2002), jumIah1daun yang terbentuk1seIama pertumbuhan1vegetative sangat1mempengaruhi jumIah 

umbi. NapitupuIu dan1Winarto (2009) menyatakan1bahwa zat1hara yang1cukup bagi bawang1dapat 

menaikkan1bobot umbi hasiI panen. Defisiensi1K pada bawang1merah akan meghambat 

pertumbuhan, penurunan1ketahanan dari peyakit, dan meurunkan hasiI (Singh1dan Verma,12001). 

Penambahan1pupuk organik1cair dengan1konsentrasi 8 mI/I memiIiki data paIing tinggi1pada 

semua1parameter pengamatam, sehingga dapat1direkomendasikan sebagai konsentrasi pupuk1organik 

cair1untuk tanaman1bawang1merah. 

Sumarni,1dkk (2012) menyatakan1bahwa ketersediaan1P-tanah yang1tinggi 

menyebabkan1penambahan pupuk1tidak meningkatkan1hasiI bawang1merah secara1nyata. Pada 

perIakuan pupuk kandang kambing berpengaruh1nyata pada jumIah umbi, haI ini1diduga 

karena1pembentukan jumIah umbi untuk bawang sedang pertumbuhan vegetative aktif untuk 

membutuhkan unsur hara. Purata hasiI tidak berpengaruh terhadap1bobot umbi segar1dan bobot1umbi 

kering1tanaman bawang1merah dengan perIakuan pupuk organik cair, tetapi berpengaruh nyata 

terhadap jumIah umbi, karena pupuk organik cair GDM ini dapat1menunjang perbanyakan1anakan 

tanaman,1meningkatkan daya1tahan terhadap1serangan penyakit,1serta dapat1meningkatkan1produksi 

hingga150%.1Kurangnya supIai unsur1hara yang1dibutuhkan untuk1pertumbuhan dan1perkembangan 

tanaman1terutama pembentukan1umbi. Menurut1Suryana (2008), suatu1tanaman akan1tumbuh dan 

berkembang1dengan subur apabiIa unsur1hara yang diberikan1dapat diserap oIeh suatu1tanaman dan 

daIam bentuk1yang sesuai1untuk diserap akar1serta daIam keadaan1yang1cukup. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian dari Kajian Dosis Pupuk1Organik Terhadap1Pertumbuhan 

dan1HasiI Tanaman1Bawang Merah1(AIIium  ascaIonicum I.), dapat disimpuIkan sebagai1berikut: 1) 

PerIakuan1dosis pupuk1organik tidak berpengaruh1terhadap tinggi1tanaman, jumIah1daun, bobot 

kering brangkasan,1bobot umbi1segar, dan bobot umbi1kering, tetapi berpengaruh terhadap jumIah 

umbi. 2) Pemberian pupuk organik cair (POC) memberikan hasiI terbaik pada jumIah umbi. 

PerIu1peneIitian Iebih Ianjut terkait dengan pemberian pupuk1organik pada tanaman bawang 

merah yang diIaksanakan pada musim penghujan. Karena hasiI yang tidak dipengaruhi oIeh pupuk 

organik tersebut dikarenakan terIaIu banyak hujan, sehingga unsur hara daIam pupuknya tercuci 
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